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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu pengaruh kompensasi, motivasi dan lingkungan terhadap
minat karir sebagai guru dengan self eficacy sebagai variabel intervening pada lulusan sekolah menengah
atas (SMA) di Kota Palembang. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh lulusan SMA di Kota
Palembang pada tahun 2008 yang berjumliah 49.170 dengan teknik pengambilan sampel menggunakan
accidental sampling dengan jumlah sampel sebanyak 100 orang. Metode analisis data menggunakan path
analysis. Hasil analisis menemukan bahwa kompensasi, motivasi dan lingkungan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat karir sebagai guru pada lulusan SMA di Kota Palembang baik secara parsial
maupun simultan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Besar pengaruh motivasi terhadap minat karir
adalah sebesar 70,7%, sedangkan kompensasi dan lingkungan memberikan pengaruh masing-masing
sebesar 16,6% dan 12,7%. Penelitian ini juga membuktikan bahwa variabel self efficacy terbukti berperan
sebagai variabel intervening pada pengaruh kompensasi, motivasi dan lingkungan terhadap minat karir
menjadi guru pada lulusan SMA di kota Palembang.

Kata Kunci : Kompensasi, Motivasi, Lingkungan, Self Efficacy, Minat Karir

PENDAHULUAN

Profesi guru merupakan profesi yang sangat penting bagi perkembangan sumber daya
manusia bagi suatu negara. Melalui guru dan sekolah akan lahir generasi-generasi muda
terpelajar yang akan meneruskanpembangunan bangsa.

Meskipun dinilai sebagai profesi yang mulia, nyatanya profesi guru justru menjadi profesi
yang kurang diminati oleh sebagian besar generasi muda. Berdasarkan data yang dirilis oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2018 diketahui bahwa Indonesia justru
mengalami kekurangan jumlah guru yang mencapai 3.017.000 guru. Kekurangan jumlah guru ini
dapat bertambah parah jika melihat angka statistik jumlah guru yang akan pensiun dalam lima
tahun kedepan yang hampir mencapai 20% dari total guru yang berstatus pegawai negeri sipil
aktif.

Kebutuhan akan jumlah guru yang cukup banyak semakin diperparah oleh rendahnya minat
generasi muda seperti lulusan SMA untuk berkarir menjadi guru. Survei yang dilakukan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2018 menemukan bahwa hanya 11% siswa
lulusan SMA yang berminat melanjutkan karir sebagai guru. Sisanya secara gamblang

menyatakan tidak berminat untuk berkarir menjadi guru.
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Menurut Seto (2019), Achchuthan dan Kandaiya (2013) Minat karir adalah kondisi di mana
seseorang memusatkan seluruh perhatiannya pada suatu jenis pekerjaan/profesi tertentu dengan
perasaan senang. Minat merupakan salah satu aspek psikis manusia yang dapat mendorong
untuk mencapai tujuan.

Minat karir sangat dipengaruhi oleh beberapa hal, Seto dan Septianti (2018) serta Rachmawati
(2018) mengungkapkan salah satu hal yang mempengaruhi minat karir seseorangan adalah
persepsi kompensasi yang akan didapatkan. Semakin besar kompensasi yang akan didapatkan
akan semakin membuat seseorang berminat akan profesi tersebut.

Selain kompensasi, hal lainnya yang dapat mempengaruhi minat karir seseorang adalah
motivasi orang itu sendiri. Motivasi adalah dorongan dari dalam diri seseorang untuk mencapai
sesuatu yang diinginkannya. Ismail dan Lestari (2012), Nurhayani (2012) dan Surifah dkk (2016)
menemukan bahwa motivasi sosial, motivasi karir dan motivasi ekonomi mempengaruhi minat
seseorang. Selain motivasi dan kompensasi, keberadaan lingkungan dimana seseorang tumbuh
juga sangat mempengaruhi pilihan minat karirnya. Lingkungan adalah tempat dimana seseorang
berada, tumbuh dan berkembang, lingkungan sangat erat kaitannya dengan pola pikir seseorang.

Kajian yang dilakukan oleh Akanbi (2013) dan Lestari dan Wijaya (2012) menemukan bahwa
lingkungan terutama lingkungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap tumbuhnya minat.
Penelitian ini juga didukung oleh kajian yang dilakukan Koranti (2013) yang menemukan bahwa
lingkungan keluarga dan lingkungan sekitar (lingkungan sosial) sebagai variabel lingkungan
eksternal berpengaruh terhadap minat.

Berdasarkan kajian terdaahulu setidaknya terdapat tiga faktor yang disinyalir mempengaruhi
minat karir seseorang, namun masih terdapat beberapa kajian yang bertentangan meskipun
jumlahnya tidak banyak, oleh karena itulah penelitian ini memunculkan satu variabel intervening
yaitu self efficacy.

Self Efficacy atau efiksasi diri merupakan suatu bentuk kepercayaan seseorang untuk mencapai
seseuatu. Berdasarkan penelitian Utomo dkk (2013), self efficacy merupakan variabel yang
terbukti mampu memperkuat pengaruh variabel lain terhadap variabel minat karir.

Keberadaan guru baik secara kualitas maupun kuantitas sangat penting bagi suatu negara,
namun tidak semua generasi muda terutama lulusan SMA memiliki minat untuk karir menjadi
guru. Beberapa faktor disinyalir menyebabkan rendahnya minat karir lulusan SMA untuk

menjadi guru.
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METODE
Jenis penelitian ini adalah Asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mencari tahu

pengaruh kompensasi, motivasi dan lingkungan terhadap minat karir sebagai guru dengan self

efficacy sebagai variabel interevning.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lulusan SMA di Kota Palembang pada tahun
2018 yang berjumlah 49.170 orang (Dinas Pendidikan Kota Palembang, 2018). Sedangkan
jumlah sampel dihitung dengan rumus slovin dengan jumlah sampel sebanyak 397 responden.
Jenis Sampel yang digunakan adalah accidental sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara
kebetulan artinya siapapun sampel yang ditemui peneliti pada saat peneliti melakukan penelitian
dapat dijadikan sampel.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel independen yaitu
kompensasi, motivasi, dan lingkungan, satu variabel dependen yaitu minat karir serta satu
variabel intervening yaitu self efficay. Variabel penelitian pada penelitian ini didefinisikan sebagai
berikut :

1. Kompensasi didefinisikan sebagai sebuah persepsi mengenai besaran balas jasa yang akan
didapatkan seorang yang berguna untuk memenuhi kebutuhan hidupnya jika memutuskan
berminat menjadi guru. Indikator kompenasai yaitu kompensasi finansial dan kompensasi non
finansial

2. Motivasi didefinisikan sebagai dorongan melakukan usaha atau kegiatan dengan tujuan
menjadi seorang guru dimana kegiatan tersebut berlangsung terus menerus dan secara sadar.
Indikator motivasi yaitu motivasi berprestasi, berafiliasi dan berkuasa.

3. Lingkungan
Lingkungan adalah keseluruhan fenomena peristiwa, situasi atau kondisi fisik atau sosial yang
mempengaruhi seseorang untuk menyalurkan minatnya. Indikator lingkungan yaitu
lingkungan keluarga dan sosial.

4. Self Efficacy
Kepercayaan seseorang atas kemampuannya untuk menjadi guru dan menjalankan profesi
guru. Indikator self efficacy adalah locus control, kontrol pribadi dan keinginan sosial.

4. Minat Karir
Minat adalah kondisi di mana sesorang memusatkan seluruh perhatiannya pada suatu profesi
tujuannya. Indikator minat antara lain : Faktor Sosial, Faktor Psikis dan Faktor Ekonomi.
Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif, dengan teknik analisis menggunakan metode

partial least square (PLS) dimana evaluasi yang dilakukan meliputi inner model atau model

structural. Analisis struktur model dilakukan dengan mengevaluasi hasil estimasi parameter
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koefisien jalur dan tingkat signifikansinya. Adapun persamaan inner model dalam penelitian
adalah sebagai berikut:

Persamaan 1:

M= V11 + 7282 +v3é3+¢

Persamaan 2

N2 = v1é1 + V282 + v383 +vaés + ¢

Dimana :

M . Self Efficacy

1, : Minat Karir

Y1234 - Konstanta

& . Kompensasi

& . Motivasi

& . Lingkungan

&4 . Self Efficacy Sebagai intervening
¢ . Tingkat kesalahan model
Kerangka Konseptual

h.cmpensasl

Self Efficacy

Maotivasi

Berdasarkan kerangka konseptual tersebut, dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini
diantaranya:
H, : Terdapat pengaruh kompensasi terhadap self efficacy pada lulusan SMA di Kota
Palembang
H, : Terdapat pengaruh motivasi terhadap self efficacy pada lulusan SMA di Kota Palembang
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H; Terdapat pengaruh lingkungan terhadap self efficacy pada lulusan SMA di Kota
Palembang

H, Terdapat pengaruh kompensasi terhadap minat karir sebagai guru pada lulusan SMA di
Kota Palembang

H; Terdapat pengaruh motivasi terhadap minat karir sebagai guru pada lulusan SMA di
Kota Palembang

Hy Terdapat pengaruh lingkungan terhadap minat karir sebagai guru pada lulusan SMA di
Kota Palembang

H; Terdapat pengaruh self efficacy terhadap minat karir sebagai guru pada lulusan SMA di
Kota Palembang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Model Penelitian

Uji model penelitian bertujuan untuk mengetahui seberapa baik model penelitian dibangun.

Penelitian ini menggunakan analisis fit model untuk menilai seberapa baik model penelitian ini.

Hasil fit model dapat dilihat pada Tabel berikut ini.

Tabel 1. Hasil Fit Model

Kriteria Cut of Value Hasil Evaluasi
Average R Square P-value < 0,05 0.781 Kuat
Average adjusted R-square P-value < 0,05 0.715 Kuat
(AARS)
Average block VIF (AVIF) < 3,3 namun nilai < 5 masih diterima 1.018 Fit Model
Average full collinearity VIF < 3,3 namun nilai < 5 masih diterima 1.021 Fit Model
(AFVIF)
Temenhaus >0,10, > 0,25, dan > 0,36 0.481 Besar/ Kuat
Sympson sparadox ratio Idealnya 1, namun > 0,7 masih diterima 1.000 Fit Model
(SPR)
R-squared contribution ratio Idealnya 0,9-1 , namun > 0,7 masih 0.926 Fit Model
(RSCR) diterima
Statistical suppression ratio Harus > 0,7 0.757 Fit Model
(SSR)

Berdasarkan Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini secara keseluruhan telah

cukup baik dimana semua indikator fit model mampu dipenuhi. Selanjutnya untuk menjawab

rumusan masalah, maka dilakukan pengujian analisis jalur (path analysis). Berikut ini adalah hasil

uji analisis jalur pada penelitian ini.

91



Seminar Nasional Pendidikan, FKIP UNMA 2020

@ “Transformasi Pendidikan Sebagai Upaya Mewujudkan Sustainable
u% j Development Goals (SDCs) di Era Society 5.0”. Agustus 2020
0%““102“"‘0@
XL
Ly .1 .k L3 Vi V.5 V.6
a2 a710 '\ ﬁ'. ;'?
[ . .
n3 et ::'i?_.} \mm vren B1F _1“;1/5“;‘/‘
i N
I P —
K
XL6
o daas gz e
‘\"\.
322 877 g V21
=3 f":;;_::: 1aMe w2
TR mo s
W25 2513 792:'?;_* 124
LS r.e0z
6 ~, 5
]
X1 0212 (096 26
"-"'\-\.
— 26,204
B ey
861 —
B *_z!.as;,'f"
F'I 4%
LS - Lingkurgan
L
o6
Gambear 1. Full Model Penelitian
Tabel 2. Hasil Evaluasi Path Analysis
Direct Effect
Jalur (Path)
Koefisien P-Value
Kompensasi =2 Selfefficacy 0,166 0.036
Motivasi = Self efficacy 0,707 0.000
Lingkungan > Selfefficacy 0,127 0.040
Kompensasi = Minat Karir 0,246 0.012
Motivasi 2 Minat Karir 0,330 0.010
Lingkungan - Minat Karir 0,212 0.016
Self Efficacy = Minat Karir 1,352 0.000

Berdasarkan hasil pengujian path analysis dengan menggunakan Smart PLS diketahui bahwa

semua jalur menunjukkan pengaruh positif antar variabel.
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Tabel 3. Hasil Evaluasi Jalur Mediasi

.. Effect for with 2 Segment
Jalur Medias Indirect Effect  P-Value
Kompensasi terhadap minat karir sebagai guru yang dimediasi oleh self 0,332 0.000
efficacy
Motivasi terhadap minat karir sebagai guru yang di mediasi oleh self efficacy 0,955 0,000
Lingkungan terhadap minat karir sebagai guru yang di mediasi oleh self
efficacy 0,287 0.000

Selain itu, hasil pengujian efek mediasi pada model penelitian ini dengan melihat nilai P-value
dimana semua jalur mediasi menghasilkan nilai 0,000 atau lebih kecil dibandingkan 0,05 yang
artinya bahwa variabel self efficacy terbukti sebagai variabel intervening hal ini dibuktikan dari

koefisien indirect effect yang lebih besar dibandingkan koefisien direct effect.

Pembahasan
Pengaruh Kompensasi Terhadap Self efficacy

Hasil analisis jalur pengaruh kompensasi terhadap self efficacy menghasilkan nilai 0,036 <
dibandingkan 0,05 yang artinya bahwa H1 diterima yang artinya kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap self efficacy. Besarnya pengaruh kompensasi terhadap self efficacy adalah sebesar
16,6%.

Hasil penelitian ini sejalan dengan kajian yang dilakukan oleh Dishon-Berkovits (2019), Rizki
(2016) serta Mitchell et al. (1990) yang menyatakan bahwa self efficacy sangat erat hubungannya
dengan dengan persepsi akan kompensasi yang didapatkan. Seseorang yang memiliki self efficacy
atau kepercayaan diri yang tinggi akan kemampuannya umumnya cenderung akan memilih
pekerjaan yang menawarkan kompensasi yang sebanding dengan kemampuan dimiliki oleh
orang tersebut. Sebaliknya seseorang yang tidak memiliki self efficiacy yang tinggi akan

cenderung mengambil jenis pekerjaan meskipun kompensasi yang ditawarkan tidak terlalu tinggi.

Pengaruh Motivasi Terhadap Self efficacy

Berdasarkan analisis jalur didapat nilai signifikansi motivasi terhadap self efficacy sebesar
0,000 yang artinya bahwa H, diterima yang artinya bahwa terdapat pengaruh motivasi terhadap
self efficacy terhadap lulusan sekolah menengah atas (SMA) di Kota Palembang. Besarnya
pengaruh motivasi terhadap self efficacy adalah senilai 70,7%.

Hasil ini sejalan dengan hasil kajian yang dilakukan oleh Rizki (2016) yang menyatakan
bahwa motivasi dan self efficacy memiliki hubungan positif yang signifikan. Motivasi yang tinggi
untuk berkarir menjadi guru akan sangat mempengaruhi keyakinan seseorang bahwa dirinya

memiliki kemampuan maupun tindakan yang dapat menjadi bekal untuk mencapai minat
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karirnya tersebut. Penelitian ini juga menemukan bahwa motivasi yang tinggi pada lulusan SMA
untuk berkarir menjadi guru akan secara signifikan meningkatkan rasa percaya dirinya atas

kemampuannya.

Pengaruh Lingkungan Terhadap Self efficacy

Hasil analisis jalur pengaruh lingkungan terhadap self efficacy menghasilkan nilai signifikansi
sebesar 0,040 yang artinya bahwa H; diterima yang berarti bahwa terdapat pengaruh lingkungan
terhadap self efficacy pada lulusan SMA di Kota Palembang. Besarnya pengaruh lingkungan
terhadap self efficacy adalah sebesar 12,7%.

Hasil penelitian ini sejalan dengan kajian yang dilakukan oleh Puspitaningsih (2016) dan
Utomo dkk (2013) yang menyatakan bahwa lingkungan terutama lingkungan keluarga sangat
mempengaruhi tingkat self efficacy seseorang. Hasil ini juga mendukung teori perilaku
perencanaan ( Theory of Planned Behavior) yang menyatakan bahwa keputusan untuk menampilkan
tingkah laku tertentu merupakan hasil dari urutan berfikir yang dimulai dari lingkungan. Hasil ini
juga sejalan dengan teori perkembangan dan pemilihan karir yang diungkapkan oleh Ginzberg
dalam Patrikha dkk (2016) yang menyatakan perkembangan minat karir seseorang merupakan
sesuatu yang tidak instan. Seseorang yang berada pada usia remaja akan lebih dulu mengenal
karir atau pekerjaan melalui lingkungan terdekatnya sehingga meningkatkan self efficacy pada

pekerjaan tersebut.

Pengaruh Kompensasi Terhadap Minat Karir

Hasil analisis pengaruh kompensasi terhadap minat karir sebagai guru menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,012 < 0,05 yang artinya bahwa terdapat H, diterima yang artinya bahwa
terdapat pengaruh kompensasi terhadap minat karir sebagai guru pada lulusan SMA di Kota
Palembang. Besarnya pengaruh langsung antara kompensasi terhadap minat karir sebesar 24,6%.

Kompensasi merupakan imbal hasil atas usaha dan kerja keras seseorang. Penelitian ini
menemukan mabhwa ekspektasi akan kompensasi berkarir sebagai guru sangat mempengaruhi
minat lulusan SMA untuk memutuskan berkarir sebagai guru. Adanya isu-isu yang menyangkut
kesejahteraan guru sangat mempengaruhi minat kaum muda seperti lulusan SMA untuk
menjadikan guru sebagai cita-citanya. Namun, isu peningkatan kesejahteraan guru melalui
sertifikasi guru dan adanya istilah guru sebagai pahlawan tanpa tanda jasa juga memberikan
sentimen positif yang dapat meningkatkan minat lulusan SMA untuk berkarir sebagai guru.

Hasil kajian ini mendukung kajian sebelumnya yang dilakukan oleh Seto dan Septianti (2018)
serta Rachmawati (2018) yang mengungkapkan bahwa kompensasi yang ditawarkan suatu

pekerjaan akan memberikan impact positif terhadap minat seseorang untuk berkarir pada
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pekerjaan tersebut. Seseorang ataupun kaum muda seperti lulusan SMA akan lebih berminat

mencapai suatu profesi yang menawarkan kompensasi yang menjamin kehidupannya.

Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Karir

Hasil analisis pengaruh motivasi terhadap minat karir sebagai guru pada lulusan SMA di Kota
Palembang adalah sebesar 0,010 atau lebih kecil dibandingkan 0,05. Hal ini berarti bahwa H;
diterima yang artinya bahwa terdapat pengaruh langsung antara motivasi terhadap minat karir
sebagai guru pada lulusan SMA di Kota Palembang. Besarnya pengaruh langsung antara
motivasi terhadap minat karir adalah sebesar 33%.

Guru merupakan suatu profesi yang memerlukan keahlian sehingga tanpa adanya motivasi
terutama motivasi dalam diri seseorang akan sangat sulit untuk mencapai keahlian tersebut.
Penelitian ini juga menemukan bahwa minat berkarir sebagai seorang guru akan sangat
ditentukan oleh motif intrinsik dan ekstrinsik individu.

Hasil ini sejalan dengan hasil kajian yang dilakukan oleh Nurhayani (2012) dan Surifah dkk
(2016) yang menemukan bahwa motivasi sosial, motivasi karir dan motivasi ekonomi
mempengaruhi minat seseorang serta Ismail dan Lestari (2012) dan Seto (2019) yang
menemukan bahwa kualitas motivasi dan motivasi karir berpengaruh secara parsial dan simultan

terhadap minat.

Pengaruh Lingkungan Terhadap Minat Karir

Hasil analisis pengaruh lingkungan terhadap minat karir menghasilkan nilai signifikansi
sebesar 0,016 < 0,05. Hal ini berarti Hy diterima yang artinya bahwa lingkungan secara langsung
berpengaruh terhadap minat karir menjadi guru pada lulusan SMA di Kota Palembang. Besarnya
pengaruh lingkungan terhadap minat karir adalah sebesar 21,2%. Hasil ini membuktikan bahwa
lingkungan seperti lingkungan keluarga dan lingkungan sosial merupakan salah satu hal yang
dapat mempengaruhi minat karir seseorang, anak yang terlahir dari keluarga pendidik akan
cenderung memiliki minat karir menjadi pendidik lebih besar dibandingkan anak yang lahir dari

keluarga non pendidik.

Uji Mediasi Pengaruh Tidak Langsung Kompensasi, Motivasi dan Lingkungan Terhadap
Minat Karir dengan Self Efficacy Sebagai Variabel Intervening

Berdasarkan hasil pengujian indirect effect pada model penelitian menghasilkan nilai
sginifikansi 0,000 untuk pengaruh kompensasi, motivasi dan lingkungan terhadap minat karir

sebagai dosen dengan self efficacy sebagai variabel intervening. Dimana besarnya pengaruh tidak
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langsung kompensasi terhadap minat karir sebesar 33,2% lebih besar dibandingkan pengaruh
langsungnya sebesar 24,6%.

Sedangkan besar pengaruh tidak langsung motivasi terhadap minat karir adalah sebesar
95,5%, lebih besar dibandingkan pengaruh langsungnya yaitu sebesar 33%. Sedangkan pengaruh
tidak langsung lingkungan terhadap minat karir adalah sebesar 28,7% lebih besar dibandingkan
pengaruh langsungnya sebesar 21,2%.

Besarnya pengaruh tidak langsung dibandingkan pengaruh langsung pada semua variabel
dependen yang diujikan membuktikan bahwa variabel self efficacy terbukti berperan sebagai
variabel intervening antara pengaruh kompensasi, motivasi dan lingkungan terhadap minat karir

menjadi guru pada lulusan SMA di Kota Palembang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kompensasi, motivasi dan lingkungan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat karir sebagai guru pada lulusan SMA di Kota
Palembang baik secara parsial maupun simultan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Variabel
Motivasi merupakan variabel yang memberikan pengaruh signifikan terhadap minat karir sebagai
guru dengan besarnya pengaruh sebesar 70,7%, sedangkan kompensasi dan lingkungan
memberikan pengaruh masing-masing sebesar 16,6% dan 12,7%. Penelitian ini juga
membuktikan bahwa variabel self efficacy terbukti berperan sebagai variabel intervening pada
pengaruh kompensasi, motivasi dan lingkungan terhadap minat karir menjadi guru pada lulusan

SMA di kota Palembang.
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